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 Abstrak: Kalium merupakan unsur hara penting untuk meningkatkan hasil 

produksi tanaman dengan salah satu jenisnya adalah pupuk kalium nitrat 

(KNO3). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level dosis KNO3 yang 

terbaik pada tanaman melon dengan menggunakan sistem irigasi tetes. 

Penelitian dilakukan di dusun Trogo Wetan, Antirogo, Sumbersari, Jember. 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non 

faktorial dengan 3 taraf perlakuan (500 mg, 1.000 mg, dan 1.500 mg) dan 1 

kontrol dalam 6 ulangan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, luas 

daun, diameter buah, berat buah, ketebalan daging buah, dan kandungan brix 

buah. Jika data menunjukkan berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji 

lanjut DMRT dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan level dosis pupuk KNO3 500 mg, 1.000 mg, dan 1.500 mg tidak 

berpengaruh terhadap parameter pengamatan (tinggi tanaman, luas daun, 

diameter buah, ketebalan daging buah, dan kandungan brix buah), kecuali 

pada parameter berat buah. 

Kata kunci: melon, KNO3, irigasi tetes 

 

Abstract: Potassium is an important nutrient for increasing crop production, one type of which is potassium nitrate (KNO3) fertilizer. 

This research aims to determine the best KNO3 dosage level in melon plants using a drip irrigation system. The research was conducted 

in Trogo Wetan hamlet, Antirogo, Sumbersari, Jember. This research method used a non-factorial completely randomized design (CRD) 

with 3 treatment levels (500 mg, 1,000 mg, and 1,500 mg) and 1 control in 6 replications. The parameters observed were plant height, leaf 

area, fruit diameter, fruit weight, fruit flesh thickness, and fruit brix content. If the data shows a significant difference, it will be continued 

with a DMRT further test with a level of 5%. The research results showed that treatment levels doses of 500 mg, 1,000 mg, and 1,500 mg 

KNO3 fertilizer had no effect on the observed parameters (plant height, leaf area, fruit diameter, fruit flesh thickness, and fruit brix 

content), except for the fruit weight parameter. 

Keywords: melon, KNO3, drip irrigation 

PENDAHULUAN 

Tanaman Melon (Cucumis melo L.) adalah sejenis tanaman semusim yang tumbuh merambat, 

berbatang lunak, dari setiap pangkal tangkai daun pada batang bagian utama tumbuh tunas 

samping (Kamaratih & Ritawati, 2020). Melon (Cucumis melo L.) merupakan nama buah sekaligus 

tanaman yang menghasilkannya yang termasuk dalam suku labu-labuan atau Cucurbitaceae. 

Teksturnya lunak, berwarna putih sampai merah, tergantung kultivarnya  (Setiawati & Bafdal, 

2020). Menurut (Jeffrey, 2001), terdapat dua subspesies dan sepuluh kelompok kultivar yaitu : 

Subspesies melo ; Muskmelon, Cantaloupe, Casaba, Pocketmelon (Dudaim), Snakemelon 

(Flexuosus), Chate (Adzhur), dan Tibish. Subspesies agrestis ; Snapmelon (Momordica dan 

Adiculus), Oriental pickling (Conomon), dan Makuwa. Kandungan gizi dalam 100 g dari buah 

melon terdapat protein 0,6 g ; kalsium 17 mg ; thiamin 0,045 mg ; vitamin A 2,4 IU ; vitamin C 30 mg 

; vitamin B 0,045 mg ; vitamin B2 0,065 mg ; air 93 ml ; serat 0,4 g dan 23 kalori (Sudjianto & Krestiani, 

2009). Umumnya kandungan lemak atau total fat pada 100 gram buah melon adalah sebanyak 0,19% 
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(Sobir, 2010). Kandungan vitamin C yang dimiliki oleh buah melon berkualitas baik adalah 30% 

(Prajnanta, 2004). Melon dapat menjadi salah satu solusi mengatasi kekurangan gizi terutama 

vitamin karena produktivitasnya yang tinggi dan buahnya dapat mengandung karoten (pro vitamin 

A) dan mengandung vitamin C yang cukup tinggi (Daryono, 2011).  

Perubahan iklim menjadi salah satu penyebab tanaman melon tidak berproduksi maksimal, 

sehingga diperlukan cara untuk meningkatkan hasil produksi buah melon. Salah satu caranya 

adalah melakukan budidaya secara hidroponik dengan sistem irigasi tetes di dalam greenhouse. 

Irigasi tetes lebih baik daripada metode irigasi tradisional karena distribusi airnya efisien dan 

meminimalisir kehilangan unsur hara melalui pemupukan. Peningkatan kualitas melon juga 

dilakukan dengan menggunakan formula penambahan unsur hara yaitu dengan menggunakan 

pupuk KNO3. Kandungan kalium yang terdapat dalam pupuk tersebut berperan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman, membantu pembungaan, pembentukan buah, serta 

peningkatan kadar gula dalam buah sehingga menyebabkan rasa manis pada buah (Darwiyah dkk., 

2021). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman melon (Cucumis melo L.) terhadap level dosis KNO3 yang ditingkatkan 

pada sistem irigasi tetes. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu Juni – Agustus 2023 di Dusun Trogo Wetan, 

Kelurahan Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah 12 paket sistem irigasi tetes, galon 10L, kran, lem pipa, sealer, 

tampar, pasak bambu 30 cm, timba, rockwool, baskom, saringan, kertas buram, hand sprayer, sprayer 

gendong, sendok, gunting, nampan plastik, keranjang baki, polybag 35 x 35 cm, tabel pengamatan, 

penggaris, neraca digital, pisau, cutter, meteran, alat tulis, kamera, gelas ukur, botol, TDS meter dan 

refraktometer. 

Bahan yang digunakan adalah benih melon (Melani F1), air bersih, cocopeat, pupuk AB mix 

melon, pupuk KNO3 putih, fungisida, air hangat, dan insektisida. 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan faktor tunggal dan dirancang menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 ulangan. Faktor yang diteliti adalah level 

dosis pupuk KNO3 yang ditingkatkan dengan perlakuan sebagai berikut : 

P0 = 0 mg KNO3 

P1 = 500 mg KNO3 

P2 = 1.000 mg KNO3 

P3 = 1.500 mg KNO3 

Data hasil pengamatan dilakukan analisis dengan menggunakan analisis sidik ragam satu jalur 

(One Way ANOVA), jika terdapat data yang berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjutan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan instalasi irigasi tetes, persemaian benih, persiapan 

media media tanam, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan panen. 

 

 

 



Callus: Journal of Agrotechnology Science, Volume: 2, Number 1, 2024 46 of 13 

 

46 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang respon pertumbuhan dan hasil produksi tanaman melon (Cucumis melo 

L.) terhadap level dosis KNO3 yang ditingkatkan pada sistem irigasi tetes dengan parameter tinggi 

tanaman, luas daun, diameter buah, berat buah, ketebalan daging buah, dan kandungan brix buah 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkuman F - Hitung Anova terhadap semua parameter pengamatan 

Parameter Pengamatan 
F - Hitung 

P 

Tinggi Tanaman 28 hst 1,73 ns 

Tinggi Tanaman 35 hst 2,23 ns 

Tinggi Tanaman 42 hst 2,51 ns 

Luas Daun 28 hst 0,15 ns 

Luas Daun 42 hst 0,35 ns 

Diameter Buah 2,95 ns 

Berat Buah 3,67 * 

Ketebalan Daging Buah 1,38 ns 

Kandungan Brix Buah 2,09 ns 

Keterangan : (ns) Tidak berbeda nyata, (*) Berbeda nyata, (**) Berbeda sangat nyata 

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian level dosis pupuk 

KNO3 tidak berbeda nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman usia 28, 35 dan 42 hst, luas 

daun usia 28 dan 42 hst, diameter buah, ketebalan daging buah serta kandungan brix buah. 

Sedangkan pada parameter berat buah menunjukkan hasil berbeda nyata. Asupan nutrisi dalam 

budidaya tanaman melon hidroponik berpengaruh besar terhadap kualitas tanaman dari segi 

pertumbuhan dan hasil produksi. Menanam dengan teknik hidroponik harus memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi tanaman, dimana kandungan unsur hara makro dan mikronya 

harus tercukupi (Furoidah, 2018). 
Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman 28 hst. 

 
Respon tanaman melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 (Gambar 1) 

pada parameter pengamatan tinggi tanaman usia 28 hst menunjukkan tidak berbeda nyata. 

Perlakuan P0 adalah perlakuan dengan nilai ratarata tertinggi 204,54 cm. Perlakuan P1 merupakan 

perlakuan dengan nilai rata-rata 199,25 cm. Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata 191,83 cm. 

Sedangkan perlakuan P3 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah 182,58 cm. Hal ini 

diduga perlakuan level dosis pupuk KNO3 tersebut kurang tinggi, sehingga kandungan nitrogen 

yang diterima oleh tanaman tidak optimal yang menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

kurang baik. Nitrogen merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam jumlah relatif besar 
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setiap tahap pertumbuhan, khususnya pada masa vegetatif seperti pertumbuhan tinggi tanaman 

(Venita & Armaini, 2007). Menurut (Shintarika dkk., 2022), pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara pada media tanam dan faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, serta 

kelembaban udara. 
Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman 35 hst. 

 
Respon tanaman melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 (Gambar 2) 

tidak berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman usia 35 hst. Perlakuan P0 adalah perlakuan 

dengan nilai rata-rata tertinggi 283,83 cm. Perlakuan P1 merupakan perlakuan dengan nilai rata-

rata 268,25 cm. Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata 263,46 cm. Sedangkan perlakuan P3 memiliki 

nilai rata-rata terendah 245,79 cm. Hal ini diduga karena perlakuan level dosis pupuk KNO3 

tersebut kurang tinggi dibandingkan dengan pupuk dasar yang diberikan, sehingga tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman melon. Menurut (Kamaratih & 

Ritawati, 2020), unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Tanaman yang tumbuh lebih tinggi mampu menyerap sinar matahari lebih banyak dan 

dapat melakukan proses fotosintesis yang lebih optimal, sehingga akan berpengaruh terhadap 

produksi buah. 
Gambar 3. Rata-rata tinggi tanaman 42 hst. 

 
Berdasarkan Gambar 3, nilai rata-rata tinggi tanaman melon usia 42 hst terhadap level dosis 

pupuk KNO3 menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan P0 adalah perlakuan dengan nilai rata-

rata tertinggi 312,42 cm. Perlakuan P1 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata 297,54 cm. 

Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata 300,25 cm. Sedangkan perlakuan P3 memiliki nilai rata-rata 

terendah 276,33 cm. Hal ini karena unsur hara Kalium dan Nitrogen yang diberikan pada tanaman 

dengan level dosis tersebut tergolong rendah. Menurut (Priyanto dkk., 2023), pemberian pupuk 

KNO3 dengan dosis rendah belum menunjukkan pengaruh yang nyata bagi tanaman. 

Faktor peningkatan pertumbuhan tanaman disebabkan oleh kandungan unsur hara Nitrogen 

dan Kalium yang mampu meningkatkan proses fotosintesis dalam laju metabolisme tanaman. 

Peningkatan hasil metabolisme Nitrogen dan Kalium akan meningkatan hasil produk fotosintesis 
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sehingga berdampak pada pertumbuhan tanaman. Unsur hara Kalium memiliki peran yang penting 

pada proses fisiologi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, seperti transportasi air, 

fotosintesis, transport asimilat, dan aktivitas enzim (Hudadkk., 2018). Pada tahap vegetatif 

tumbuhan membutuhkan lebih banyak unsur hara Nitrogen dan Kalium dibandingkan unsur hara 

lainnya (Usodri & Utoyo, 2021). Menurut (Pangestu dkk., 2023) unsur Kalium berperan sebagai 

katalisator untuk membentuk karbohidrat yang berfungsi untuk pertumbuhan vegetatif dan 

generatif. 

Katalisator adalah zat yang dapat mempercepat laju reaksi kimia yang pada akhir reaksi 

didapat dalam keadaan semula. Semakin banyak kandungan unsur hara Kalium yang ada, maka 

semakin cepat pula proses reaksi kimia dalam tanaman untuk menghasilkan karbohidrat sehingga 

hasil pertumbuhan yang berlangsung pada tanaman juga semakin baik. Unsur hara Nitrogen 

dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar, terutama pada saat pertumbuhan memasuki fase 

vegetatif karena unsur hara Nitrogen memiliki fungsi utama sebagai bahan sintetis klorofil, protein, 

dan asam amino. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Pratomo, 2020), yang menyatakan bahwa 

perlakuan dengan dosis pupuk KNO3 sebanyak 1,5 g (1.500 mg) merupakan perlakuan yang paling 

baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman melon. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman melon adalah aktivitas serangan hama 

pada daun tanaman yang menyebabkan beberapa tanaman terserang penyakit dan tidak dapat 

berfotosintesis secara normal sehingga pertumbuhan yang berlangsung tidak optimal. Tanaman 

yang dibudidayakan dalam greenhouse tidak menjamin bahwa tanaman sepenuhnya aman dari 

serangan hama dan gulma, namun dengan melakukan budidaya di dalam greenhouse dapat 

meminimalisir akan serangan hama dan gulma yang bisa menyebabkan kerusakan pada tanaman. 

Pengendalian hama yang kurang maksimal bisa menyebabkan hama berkembangbiak secara pesat. 
Gambar 4. Rata-rata luas daun 28 hst. 

 
Respon tanaman melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 (Gambar 4) 

pada parameter pengamatan luas daun usia 28 hst menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan P0 

merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata 477,17 cm2. Perlakuan P1 memiliki nilai rata-rata 474,32 

cm2. Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata terendah 469,89 cm2. Sedangkan perlakuan P3 memiliki 

rata-rata tertinggi 485,56 cm2. Hal ini diduga perlakuan level dosis KNO3 yang diberikan tidak 

cukup tinggi untuk mempengaruhi perkembangan daun. 

Luas daun merupakan salah satu parameter penting dalam pengamatan tanaman karena 

banyaknya aktivitas yang berlangsung didalam daun sehingga perkembangan daun layak sebagai 

parameter utama dalam analisis pertumbuhan tanaman (Susanti & Safrina, 2018). Peningkatan 

konsentrasi KNO3 mampu untuk meningkatkan luas daun sehingga akan mempengaruhi tingkat 

serapan fotosintesis yang dapat dilihat dari tingkat kehijauan daun (Usodri & Utoyo, 2021). 
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Gambar 5. Rata-rata luas daun 42 hst. 

 

Respon tanaman melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 (Gambar 5) 

tidak berbeda nyata terhadap parameter luas daun usia 42 hst. Perlakuan P0 adalah perlakuan 

dengan nilai rata-rata 789,77 cm2. Perlakuan P1 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata 784,93 

cm2. Perlakuan P2 memiliki nilai rata-rata terendah 767,34 cm2. Sedangkan perlakuan P3 memiliki 

nilai ratarata tertinggi 794,96 cm2. Hal ini diduga karena perlakuan level dosis pupuk KNO3 

tersebut kurang tinggi sehingga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap perkembangan 

daun. 

Pemberian nutrisi yang sesuai akan memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga tidak lepas dari 

lingkungan tumbuh (Siregar, 2017). Menurut (Kamaratih & Ritawati, 2020), unsur Nitrogen dan 

Kalium dapat mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman yang memiliki unsur 

Nitrogen yang cukup akan tumbuh besar dan daun dapat berkembang dengan baik untuk proses 

fotosintesis (Dewanda, 2020). 

Proses pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur hara Nitrogen yang tersedia, 

unsur hara ini berperan dalam pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa 

organik dalam tanaman yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya 

peningkatan luas daun (Carsidi, 2021). Menurut (Sunadra dkk., 2019), unsur Nitrogen dapat 

mempercepat pertumbuhan tanaman, memperpanjang masa vegetatif, merangsang pertumbuhan 

batang, cabang, daun, dan pembelahan sel, serta memperlambat pembesaran sel. 

Daun pada tanaman memiliki fungsi sebagai tempat pengolahan energi cahaya menjadi energi 

dan simpanan makanan. Pemberian pupuk KNO3 pada tingkat konsentrasi yang tinggi 

menunjukkan pertambahan luas dan tingkat kehijauan daun yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan pupuk NPK majemuk. Peningkatan konsentrasi KNO3 mampu meningkatkan luas daun 

yang akan mempengaruhi tingkat serapan fotosintesis. Proses fotosintesis terjadi ketika klorofil di 

daun menangkap cahaya matahari dan menggunakannya untuk mengubah air dan karbondioksida 

menjadi gula dan oksigen. 

Gula yang dihasilkan dapat digunakan langsung oleh tumbuhan atau disimpan dalam bagian 

lain seperti buah. Asupan nutrisi yang buruk maka akan menghasikan perkembangan daun yang 

kurang baik sehingga akan mempengaruhi produksi buah yang dihasilkan. Peningkatan 

konsentrasi Nitrogen pada tanaman mampu meningkatkan proses pembentukan protein, asam 

nukleat dan beberapa substansi lain yang sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman 

(Usodri & Utoyo, 2021). 
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Gambar 6. Rata-rata diameter buah. 

 

Berdasarkan Gambar 6, nilai rata-rata diameter buah melon terhadap level dosis pupuk KNO3 

menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan P0 adalah perlakuan dengan nilai rata-rata tertinggi 

13,81 cm. Perlakuan P1 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata 13,78 cm. Perlakuan P2 

memiliki nilai rata-rata 13,39 cm. Sedangkan perlakuan P3 memiliki nilai rata-rata terendah 13,15 

cm. Hal ini diduga tanaman kekurangan unsur Fosfor yang berfungsi sebagai pengatur sintesis 

protein dalam proses pembelahan sel dan perkembangan jaringan baru. Fosfor merupakan senyawa 

dari bahan organik yang terurai oleh bakteri pada waktu proses dekomposisi (Budiyanto & Slamet, 

2019). 

Pada fase generatif, tanaman melon membutuhkan pupuk Fosfor dan Kalium yang besar 

karena unsur hara Fosfor berperan dalam pembentukan akar serta perkembangan buah. Unsur hara 

Fosfor berperan penting dalam produksi energi kimia seperti ADP dan ATP (Awliya dkk., 2022). 

Menurut (Huda dkk., 2018), pupuk KNO3 berpengaruh nyata terhadap kandungan brix tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot buah, diameter buah, dan ketebalan daging buah melon. Pupuk 

yang diberikan dalam jumlah dosis optimum pada tanaman akan melancarkan proses fotosintesis 

sehingga menghasilkan ukuran buah yang besar (Izlin dkk., 2022). Diameter buah dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara yang ada didalam media tanam dan penyerapannya oleh tanaman. 

Unsur hara Fosfor berperan dalam merangsang pembentukan bunga, buah dan biji serta 

mampu mempercepat pemasakan buah (Awliya dkk., 2022). Pupuk yang diberikan dengan dosis 

yang tepat akan berpengaruh baik pada tanaman terutama pada peningkatan hasil karena unsur 

hara bekerja secara optimal untuk menghasilkan produksi yang baik (Ramadani dkk., 2022). 

Pengukuran diameter buah melon juga dipengaruhi oleh bentuk buah yang tidak seragam, seperti 

berbentuk bulat dan bulat oval sehingga menyebabkan diameter buah yang dihasilkan berbeda-

beda (Izlin dkk., 2022). 

Pupuk harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman, tidak terlalu 

banyak dan tidak terlalu sedikit untuk mencapai efisiensi pemupukan yang optimal. Pemupukan 

yang terlalu banyak menyebabkan larutan pupuk dalam tanah terlalu pekat sehingga dapat 

mengakibatkan keracunan pada tanaman, sedangkan pemupukan yang terlalu sedikit tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada tanaman. Diameter buah juga berkaitan dengan berat buah 

dan ukuran buah yang diperoleh, semakin berat dan besar ukuran buah maka diameter buah akan 

bertambah. Unsur hara Fosfor yang banyak tersedia di dalam media tanam akan mampu 

memperbaiki ukuran dan berat buah sehingga produksi meningkat (Ramadani dkk., 2022). 
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Tabel 2. Respon berat buah melon terhadap KNO3. 

Pupuk KNO3 Berat Buah 

P0 1539,25 ± 146,37 a 

P1 1512,75 ± 114,92 a 

P2 1419,13 ± 123,11 ab 

P3 1314,92 ± 81,82   b 

Keterangan :  Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji jarak berganda 

Duncan taraf 5%. 

ResponRespon hasil produksi melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 

(Tabel 2) pada parameter pengamatan berat buah menunjukkan berbeda nyata. Hasil analisis uji 

jarak berganda duncan, berat buah menunjukkan perlakuan P0 berbeda tidak nyata terhadap 

perlakuan P1 dan perlakuan P2 tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P3. Sedangkan 

perlakuan P3 berbeda tidak nyata terhadap perlakuan P2. Perlakuan P0 merupakan perlakuan 

dengan nilai ratarata 1539,25 g. Perlakuan P1 nilai rata-rata 1512,75 g. Perlakuan P2 memiliki nilai 

rata-rata 1419,13 g. Sedangkan perlakuan P3 memiliki rata-rata 1314,92 g. 

Hal ini diduga level dosis pupuk KNO3 yang mengandung nutrisi unsur hara Kalium pada 

tanaman masih tergolong rendah sehingga tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Tinggi 

rendahnya berat buah melon dipengaruhi oleh hasil asimilat yang dihasilkan. Tingginya unsur 

Kalium dalam tanaman dapat meningkatkan translokasi fotosintat dari daun ke bagian sink atau 

penyimpanan sehingga menyebabkan berat buah meningkat. Tanaman dengan Kalium tinggi dapat 

meningkatkan kadar air buah sehingga menyebabkan berat buah meningkat dibandingkan tanaman 

dengan Kalium rendah (Ikhsan & Aini, 2023). Menurut pernyataan (Rangel dkk., 2018), buah melon 

yang menerima cukup Kalium dapat menyebabkan efisiensi air meningkat sehingga menekan 

osmotik sel dan membuat sel membesar. 

Unsur hara yang diserap tanaman dimanfaatkan untuk pertumbuhannya sehingga tanaman 

dapat meningkatkan proses fotosintesis, fotosintat yang dihasilkan digunakan untuk 

perkembangan tanaman diantaranya dalam menghasilkan berat buah (Mu’iz & Nurbaiti, 2019). 

Semakin tercukupinya unsur hara kalium maka pertumbuhan tanaman akan semakin baik 

(Martopani dkk., 2022). Menurut (Lestari dkk., 2019), Tanaman yang kekurangan kalium akan 

mengalami perkembangan buah yang tidak sempurna, kecil, berkualitas buruk, dan memiliki daya 

simpan rendah. Selain unsur hara yang tersedia, berat buah melon juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal atau lingkungan seperti cahaya matahari, suhu, dan kelembaban udara. Cahaya matahari 

berperan penting dalam proses fotosintesis, sehingga sangat berpengaruh dalam pembentukan 

protein dan karbohidrat pada saat proses pembentukan buah. 

Pertambahan ukuran sel menghasilkan pertambahan ukuran jaringan yang akhirnya akan 

meningkatkan ukuran tanaman atau bobot buah, diameter buah, dan ketebalan buah secara 

keseluruhan. Peningkatan pembelahan sel menghasilkan jumlah sel yang lebih banyak. Berat buah 

melon juga sangat dipengaruhi oleh lebar daun tanaman, semakin lebar daun tanaman maka akan 

semakin banyak klorofil yang tersedia. Dengan banyaknya klorofil, maka proses fotosintesis yang 

berperan dalam menghasilkan makanan bagi tanaman akan menyediakan cadangan yang cukup 

untuk digunakan pada proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut (Surtinah & 

Lidar, 2019). 
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Gambar 7. Rata-rata ketebalan daging buah. 

 
Berdasarkan Gambar 7, nilai rata-rata ketebalan daging buah melon terhadap level dosis pupuk 

KNO3 menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan P0 adalah perlakuan dengan nilai rata-rata 

tertinggi 4 cm. Perlakuan P1 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata 3,95 cm. Perlakuan P2 

memiliki nilai rata-rata 3,90 cm. Sedangkan perlakuan P3 memiliki nilai rata-rata terendah 3,78 cm. 

Hal ini diduga asupan unsur hara Kalium dan Fosfor kurang tinggi sehingga tidak memberikan 

pengaruh pada ketebalan daging buah melon secara signifikan. Menurut (Darwiyah dkk., 2021) 

ketebalan daging berkorelasi dengan diameter buah dan bobot buah. 

Berdasarkan penelitian (Shintarika dkk., 2022) diketahui bahwa perlakuan dosis 0 g 

KNO3/tanaman dan 1 g KNO3/ tanaman menghasilkan buah dengan kualitas buruk, dosis 2 g 

KNO3/tanaman dan 3 g KNO3/ tanaman menghasilkan buah dengan kualitas sedang, dan dosis 4 g 

KNO3/tanaman menghasilkan buah dengan kualitas baik. Tingkat ketersediaan Kalium yang tinggi 

sangat diperlukan untuk memacu serapan air sebagai akibat hadirnya ion K+, sehingga memacu 

pembentukan turgor sel dalam proses asimilasi tanaman. Faktor perlakuan Kalium dengan dosis 5 

g/tanaman, 7 g/tanaman, dan dosis 9 g/tanaman menunjukkan hasil yang nyata terhadap ketebalan 

daging buah. Nilai tertinggi ditunjukkan oleh dosis Kalium 9 g/tanaman dengan nilai 4,86 cm, 

diikuti dosis 7 g/tanaman dengan nilai 4,79 cm, dan dosis 5 g/tanaman dengan nilai 4,71 cm (Awliya 

dkk., 2022). 

Ketebalan daging buah merupakan salah satu karakter penting yang dijadikan untuk 

menentukan kualitas buah. Tanaman melon yang memiliki ketebalan daging buah yang tebal lebih 

disukai masyarakat karena bagian ini yang dapat dikonsumsi (Saputra dkk., 2021). Kebutuhan 

unsur hara yang tidak tercukupi akan menyebabkan perkembangan daging buah melon menjadi 

tidak optimal. Tebal daging buah melon sangat menentukan hasil produksi tanaman karena pada 

daging buah ini tersimpan air dalam jumlah tinggi. Melon hijau dengan varietas Melani F1 ini 

umumnya memiliki karakter buah yang bulat, berjaring besar dan rapat, daging buah yang tebal 

berwarna hijau serta rasa buah yang manis. 

Karakter tebal daging buah berkorelasi positif terhadap bobot buah, dan keduanya juga 

berkorelasi positif terhadap daya simpan buah. Hal ini menunjukkan bahwa genotipe yang 

memiliki daging buah tebal dan bobot buah besar cenderung memiliki daya simpan yang relatif 

lama. Melon hibrida seperti genotipe Action 434 memiliki ketebalan daging buah 2,9 cm sedangkan 

genotipe Sky Sweet memiliki ketebalan daging buah 3,2 cm (Khumaero dkk., 2015). Perdagangan 

buah melon umumnya berdasarkan pada berat buah saat ditimbang, maka peningkatan ketebalan 

daging buah sangat berarti bagi para petani (Anggraito, 2004). 
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Gambar 7. Rata-rata kandungan brix buah. 

 
Respon hasil produksi melon terhadap perlakuan pemberian level dosis pupuk KNO3 (Gambar 

8) pada parameter pengamatan kandungan brix buah menunjukkan tidak berbeda nyata. Perlakuan 

P0 dan perlakuan P2 merupakan perlakuan dengan nilai rata-rata terendah 4,98 %. Perlakuan P1 

memiliki nilai ratarata 5,21 %. Sedangkan perlakuan P3 memiliki rata-rata tertinggi 5,25 %. Hal ini 

diduga kandungan unsur hara Kalium tidak berfungsi secara optimal karena rendahnya pemberian 

level dosis pupuk KNO3 sehingga menghasilkan produksi buah yang memiliki kadar brix yang 

berkualitas buruk. Kalium berperan dalam mengaktifkan enzim-enzim yang digunakan untuk 

memecah karbohidrat dari hasil fotosintesis yang menyebabkan TPT (Total Padatan Terlarut) pada 

buah melon meningkat sehingga rasa menjadi lebih manis. Kalium juga membantu dalam proses 

translokasi gula ke bagian-bagian tanaman (Wijiyanti & Soedradjad, 2019). 

Menurut (Shintarika dkk., 2022), perlakuan dosis 4 g KNO3/tanaman didapatkan rata-rata 

kandungan brix tertinggi 14,38 %. Tanaman melon yang mendapatkan unsur Kalium yang cukup 

mempunyai laju fotosintesis yang baik sehingga mampu menghasilkan tanaman yang berkualitas 

serta berproduksi tinggi (Uliyah dkk., 2017). Buah melon merupakan salah satu produk hortikultura 

yang membutuhkan rasa manis untuk mendapatkan harga jual yang tinggi, maka unsur hara 

Kalium sangat berperan dalam memberikan rasa manis pada buah (Kamaratih & Ritawati, 2020). 

Faktor luar yang dapat membuat rasa buah menjadi tidak manis adalah sering terjadinya hujan 

(Suratmi dkk., 2022). Curah hujan yang tinggi dapat menurunkan tingkat kandungan brix karena 

kadar air buah yang semakin tinggi dapat berpotensi mengurangi rasa manis pada buah, sebaliknya 

curah hujan yang rendah pada fase tertentu dapat menurunkan kandungan air, sehingga rasa buah 

akan menjadi lebih manis (Maulani, 2019). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

pupuk KNO3 500 mg, 1.000 mg, dan 1.500 mg tidak berpengaruh terhadap parameter pengamatan 

(tinggi tanaman, luas daun, diameter buah, ketebalan daging buah, dan kandungan brix buah), 

kecuali pada parameter berat buah. 
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